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ABSTRAK

Sindi Jolian 1206017/ 2012 “Dampak Sosial Pasca Proses Penyelesaian Konflik
Tapal Batas Antara Nagari Saniang Baka dengan
Nagari Muaro Pingai Kabupaten Solok”. Skripsi
Program  Studi Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan Jurusan |lmu Sosia Palitik.
Fakultas IlImu Sosial. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak sosial pasca proses
penyelesaian konflik tapal batas antara Nagari Saniang Baka dan Muaro Pingai
Kabupaten Solok. Kgian ini menggunakan metode analisis deskriptif. Hasil
penelitian ini menunjukkan dampak sosial pasca proses penyelesaian konflik tapal
batas terbagi 3 bagian diantaranya: Pertama, dampak sosial politik yakni
rendahnya partisipasi politik konvensional masyarakat nagari Muaro Pingai pada
pilkada (Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati) tahun 2015 sedangkan pada
masyarakat Saniang Baka menurunnya jumlah suara pada calon yang sebelumnya
pernah menduduki posis di pemerintahan daerah serta adanya perbedaan
stratifikasi sosial dari segi SDM, Luas wilayah dan jumlah penduduk membuat
masyarakat Muaro Pingai merasa termgjinalkan, Hal ini yang membuat mereka
tidak mau memilih perwakilan yang maju pada pemilu (pilkada) yang berasal dari
Nagari Saniang Baka. Kedua, dampak sosial ekonomi terhambatnya pertumbuhan
ekonomi akibat konflik serta penetapan status quo menyebabkan masyarakat
kehilangan mata pencaharian yang berpengaruh pada menurunnya jumlah
pendapatan. Serta Ketiga, dampak sosial keamanan yakni masih adanya konflik
tersembunyi antara kedua nagari. Terbukti masih adanya tindakan yang sengaja
memancing konflik di wilayah perbatasan, keluhan-keluhan (pengaduan)
perampasan/ pencurian di wilayah perbatasan, dan stigma negatif yang dilekatkan
masyarakat Nagari Saniang Baka kepada masyarakat Nagari Muaro Pinga
begitupun sebaliknya. Sehingga hal ini yang membuat potensi konflik terus
berkembang.

Kata Kunci: Konflik, Dampak, Sosial,Politik, Ekonomi dan Keamanan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Konflik perbatasan sering kali terjadi diberbagai wilayah
Indonesia. Tidak terkecuali Provins Sumatera Barat yang terkenal dengan
sebutan etnis Minangkabau. Walaupun Masyarakat Minangkabau
memiliki nilai kearifan lokal yang termashyur, terutama dalam hal
penyelesaian konflik dengan mengutamakan musyawarah sebagal cara
yang baik menurut adat Minangkabau. Tetapi tidak dapat dipungkiri
konflik perbatasan di Minangkabau sering berujung pada tindakan
kekerasan. Hal ini dikarenakan sensitifisme masyarakat yang tinggi
terhadap tanah.

Ha ini dibuktikan melalui laporan Kanwil Depkeh dan HAM
Provinsi Sumatera Barat tahun 2002 menyebutkan bahwa dari 310 kasus
yang masuk, 245 kasus merupakan masaah tanah. Serta tertulis dalam
artikel opini surat kabar Haluan bahwa hampir 70% pembunuhan yang
terjadi di Sumatera Barat berawal dari konflik tanah (Zubir, 2010:7).

Senada dengan laporan diatas, Lembaga Kerapatan Adat Alam
Minangkabau (LKAAM) Sumatera Barat juga mengemukakan bahwa ada
sekitar 6 nagari yang berpotens terjadi konflik perbatasan antar nagari.

Tabel 1 Nagari yang berpotens konflik di Sumatera Bar at

No. | Nagari yang Berkonflik Kabupaten

1 Nagari Aua Kuniang Versus Aia Tabik Limapuluh Kota




2 Nagari Pangkalan Versus Kapur Sembilan | Limapuluh Kota
3 Palembayan Versus Lawang Agam

4 Saniang Baka Versus Muaro Pingai Solok

5 Sibusuak Versus Kampung Baru Sijunjung

6 Siguntur Versus Aka Lunang Pesisir Selatan

Sumber: LKAAM dikutip dari www. Padangekspres.com Tahun.2010

LKAAM telah memaparkan 6 nagari yang berpotensi konflik,

sebagian besarnya merupakan konflik perbatasan yang melibatkan

beberapa nagari di Sumatera Barat. Salah satu konflik perbatasan yang

menarik dan menjadi fokus penelitian yakni konflik tapal batas antara

Nagari Saniang Baka dan Muaro Pingai.

Pada tabel berikut akan terlihat kronologi dan upaya penyelesaian

konflik tapal batas antara Nagari Saniang Baka dan Muaro Pingai.

Tabel 2 Rincian Konflik Tapal Batas yang Bergulir dari 1960-2008

Bukit Cacah Awan

No | Kgadian | Bentuk Konflik Bentuk Penyelesaian

1. | 1960 Konflik Personal Musyawarah Ninik Mamak
Pematang Sawah dan Penyel esaian secaralisan, tidak ada
Ladang. bukti tertulis.

2. | 1975 Konflik Kepemilikan Musyawarah oleh A\ Latib Djald

(Wali Nagari Saniang Baka) dan
Munir Wali Nagari Muaro Pingai.
Selainitu jugadimediasi oleh Bapak
Erman Wahab (Camat X Koto
Singkarak). Bapak Buter

( Koramil).

NazarudinY akub (Kapol sek
Singkarak) dan Bapak Hasan Basri
(Bupati Solok saat itu).

Konflik diselesaikan dengan jalan
damai dan dimenangkan oleh pihak




Saniang Baka serta diakui secara
lisan oleh semua pihak.

1980 Konflik Antar Individu/ | Menurut Pihak Saniang Baka
Personal Warga Penyel esaian dilakukan secara
Saniang Baka Dinar musyawarah dengan utusan Saniang
Lukman (Wali Nagari) | Bakaadalah A. Dt. Mudo Nan
dan Mukhtar Malin Kuniang dan utusan Muaro Pingai
Warga Muaro Pingal Dt. Rgjo Johan Waker
mengenai peladangan Muaro Pingai diwakili oleh Dt.

di area Bukit Tumangguang dan Dt. Tanpatiah

Silintungan jalan ke serta Edwa (Seknag), dengan

Aia Angek. dimediatori oleh Bapak Mawardi
(Kapolsek) dan Ibrahim Pelma
(Camat). Konflik dimenangkan oleh
Saniang Baka.
Menurut Pihak Muaro Pingal
Penyelesaian di Kapolsek Singkarak.
Saat itu Bapak Dinar Lukman dan
Mukhtar Malin didampingi oleh
utusan masing-masing nagari.
Penyel esaian secara musayawarah
dan dimenangkan oleh pihak Muaro
Pingai secara lisan.

2001 Penggarapan lahan di Diselesaikan secara musyawarah
Bukit Sarang Alang antara kedua nagari yang dimediasi
oleh Masyarakat Muaro | oleh Muspika X Koto Singkarak.
Pingal kemudian Hasil musyawarah tersebut
digugat Masyarakat menyepakati bahwa persoalan yang
Saniang Baka. disel esaikan secara musyawarah

oleh Niniak Mamak (Datuak Nan
Salapan dari Saniang Baka dan
Datuak Nan Barampek dari Muaro
Pingai) yang direncanakan di SKB
Puruak. Penyelesaian dilakukan
sampai tahun 2003, tetapi belum
memuaskan.

2003 Konflik kekerasan Proses penyelesaian dilakukan
berupa pembakaran dengan jalan musyawarah sampai
rumah, kantor dinas tahun 2008. Akan tetapi upaya
kehutanan dan tersebut belum memuaskan.
meninggalnya 1 orang
warga Paninggahan
bernama” Pakih
Tamar”

2008 Perkelahian Massa Penyel esaian dilakukan secara




“Bacakak Banyak” musyawarah dan belum

terjadi di areayang menghasilkan kata sepakat hingga
disengketakan saat ini.

disebabkan oleh
keinginan salah satu
pihak untuk
mempermanenkan
pancang sementara
yang ditetapkan
pemerintah pada
tahun2003.

Sumber: Kronologis Konflik Tapal Batas Antara Nagari Saniang Baka dan
Muaro Pingai,Data Wali Nagari Saniang Baka dan Muaro Pingai Tahun
2008.

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa konflik tapal batas antara
Nagari Saniang Baka dan Nagari Muaro Pingai sudah bergulir dari tahun
1960- 2008. Hingga saat ini konflik tapal batas antara kedua nagari berada
dalam tahap pasca proses penyelesaian konflik akan tetapi belum mencapai
kata sepakat. Faktanya melalui kutipan wawancara dengan kedua kedua
tokoh nagari tersebut.

Berdasarkan penuturan Ketua KAN Nagari Muaro Pinga Bapak
M.Nur Dt. Kabasaran padatanggal 25 Juni 2015 mengatakan:

“Konflik ini masih belum selesai, walaupun pemerintah daerah

telah memedias tetapi ketika ada kepentingan sga. Sebelum

pilkada berlomba-lomba ingin menyelesaikan konflik. berjan;ji

akan menyelesaikan tetapi sudah menduduki posisi  di

pemerintahan, mereka lupa akan janjinya. Sehingga masalah ini

semakin berlarut-larut. Kelemahan masyarakat Muaro Pingai, tidak

memiliki orang/ perwakilan yang berpengaruh di pemerintahan

yang bisa memperjuangkan hak nagari Muaro Pingai. Sedangkan
antara sesama pemimpin saling salah-menyalahkan”.



Hal yang sama juga diungkapkan oleh Bapak Rusmadi (Sekretaris
Nagari Saniang Baka) berdasarkan wawancara 24 Januari 2016
mengatakan:

“Konflik antara Nagari Saniang Baka dan Muaro Pingai belum

menemui titik temu. Belum jelas ujung dan pangkalnya. Jadi saat

ini  dikatakan belum selesa tetapi sudah ada proses

penyelesaiannya, tetapi pihak sebelah tidak setuju. Jadi dapat

dikatakan konflik belum selesai. Tetapi masih didiamkan”.

Berdasarkan wawancara dengan kedua tokoh nagari diatas terlihat
bahwa kedua nagari masih mengalami konflik.

Dalam pendlitian ini yang menjadi sorotan peneliti hanya konflik 1
Mei 2008. Alasan peneliti konflik 1 Mei tahun 2008 merupakan konflik
yang terbesar sepanjang segjarah kenagariaan karena  menyebabkan
kerugian materil khususnya bagi masyarakat Nagari Muaro Pinga sebagai
korban. Kerugian tersebut berupa 11 rumah terbakar beserta perabotnya, 3
rumah rusak, 7 Bangunan pondok dan isinya terbakar, 25 kandang ternak
terbakar, 2 unit Sepeda Motor terbakar, 15 alat perlengkapan nelayan
terbakar, 85 peladangan berisi tanaman rusak dan terbakar, 2 gudang yakni
gudang pupuk dan megjid terbakar serta 1 toko barang kelontong terbakar.
Kerugian diperkirakan 5.530.400.000. (Sumber: Laporan kerugian dan
kerusakan akibat kerusuhan 1 Mei 2008 Data Wali Nagari Muaro Pingai
tahun 2008). Hal ini diperparah dengan penetapan status quo di wilayah
perbatasan sebagai solusi untuk meminimalisir  konflik, namun justru

membuat keadaan ekonomi masyarakat kedua nagari menjadi terpuruk.



Walaupun konflik terakhir terjadi 8 tahun silam tetapi saat ini
konflik masih berada pada tahap pasca proses penyelesaian konflik yang
belum terselesaikan. Ha ini  dikarenakan ketidakefektifan upaya
penyelesaian konflik yang difasilitasi oleh Pemerintah Daerah. Sehingga
kekecewaan masyarakat kedua nagari terlihat pada perubahan partisipasi
politik konvensional kedua nagari ketika pilkada.

Ketidakefektifan dalam upaya penyelesaian tersebut membuat
masih adanya potensi konflik hingga saat ini. Hal ini terlihat pada kutipan
wawancara kedua tokoh nagari.

Berikut Penuturan Bapak Rusmadi (Sekretaris Nagari Saniang
Baka) Berdasarkan wawancara 6 April 2016 yang berlangsung di Kantor
Wali Nagari Saniang Baka:

“Pertikaian antara Pihak Saniang Baka dengan Pihak Muaro Pingai
telah lama dan telah menempuh puluhan kali upaya penyelesaian
yang tidak satupun yang berujung pada pada kesepakatan damai.
Situasi sekarang ya diam- diam sgja. Kami diam, pemerintah daerah
pun tenang-tenang sgja di sana (Kantor Bupati Solok di Kayu Aro).
Harapan kami selagi situasi dingin seperti ini, pemerintah kembali
membahas dan menyelesaikan secara tuntas pertikaian ini. Kalau
kami pihak Saniang Baka seldu patuh dengan keputusan yang
dikeluarkan pemerintah.”

Sedangkan ungkapan dari Bapak Ketua KAN Nagari Muaro Pingai
M.Nur Dt. Kabasaran berdasarkan wawancara 5 April 2016 yang
berlangsung di kediaman beliau:

“Tidak terhitung sudah berapa kali upaya mediasi dilakukan baik

oleh pemerintah daerah. Upaya penyelesaian konflik dari sgjak

pemerintah Gamawan Fauzi sampai sekarang belum terselesaikan.

Terakhir upaya penyelesaian di rumah Dt. Rgo Lelo Nagari

Paninggahan, sebelum pilkada ketika acara silahturahmi, Setda Kab.
Solok berjanji akan menuntaskan pertikaian ini menjelang pilkada



tahun 2010 ternyata setelah menduduki posisi di pemerintahan
mereka lupa akan janjinya. Hal ini membuat kami pesimis terhadap
pemerintah daerah. Harapan kami tolong selesaikan oleh pemerintah
dengan mengambil keputusan kalau peta kami salah batalkan, tetapi
kalau Saniang Baka salah, ambil tindakan tegas. Tapi pihak pemda
seperti pilih kasih “manijak batuang sabalah.”

Dari kutipan wawancara diatas terlihat jelas bahwa upaya penyelesaian
konflik selama ini telah ditempuh tidak efektif serta Pemda Kab. Solok
memfasilitass hanya ketika ada kepentingan menjelang PILKADA dan
cenderung pilih kasih. Hal ini yang menyebabkan masyarakat kedua nagari
khususnya masyarakat Nagari Muaro Pingal bersikap apatis dan sinisme
terhadap pemerintah daerah terlebih jika berkaitan dengan kegiatan-
kegiatan politik.

Melihat keadaan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dan memperoleh informasi lebih dalam mengenai “Dampak
Sosial Pasca Proses Penyelesaian Konflik Tapal Batas Antara Nagari
Saniang Baka dan Nagari Muaro Pingai Kabupaten Solok™.

Adapun Penelitian terdahulu diantaranya yakni Penelitian Roza:
2011 menjelaskan bahwa penyebab konflik yakni adanya pertentangan
antara komunitas Saniang Baka dan Muaro Pingai yaitu adanya
kepentingan ekonomi kedua nagari dan mempertahankan keutuhan
wilayah nagari. Sedangkan penyebab dari terjadinya konflik yaitu:
ketidaksepakatan masyarakat dalam menentukan batas ulayat nagari,
ketidakpahaman masyarakat tentang pengertian batas administrasi

pemerintahan dan batas ulayat, lalu adanya kesulitan dari pihak kepolisian

untuk mengusut persoalan pengrusakan.



Selanjunya penelitian Yummy:2014 menjelaskan terdapatnya
perbedaan sikap antara Nagari Saniang Baka dan Muaro Pingai terkait
ketidaksepakatan kedua pihak dalam penentuan batas nagari, sikap
masyarakat kedua pihak dalam menyikapi kesepakatan yang telah dibuat
serta tanggapan kedua nagari terkait Pelanggaran kesepakatan yang telah
dilanggar oleh salah satu pihak.

Walaupun 2 Penelitian sebelumnya memiliki kesamaan |okasi
dengan penelitian yang akan pendliti lakukan, tetapi fokus kajiannya
memiliki perbedaaan. Beberapa penelitian sebelumnya membahas faktor
penyebab terjadinya konflik antar nagari serta perbedaan sikap dan
pendapat kedua nagari terkait batas nagari. Sedangkan penelitian ini fokus
membahas dampak sosial pasca proses penyelesaian konflik tapal batas
tahun 2008 antara Nagari Saniang Baka dan Nagari Muaro Pingai
Kabupaten Solok.

Berdasarkan fakta-fakta yang pendliti temui dilapangan membuat
andil sangat kuat untuk melakukan kajian mendalam tentang, “Dampak
Sosia Pasca Proses Penyelesaian Konflik Tapal Batas Antara Nagari
Saniang Baka dan Nagari Muaro Pingai Kabupaten Solok™.

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasi
masal ah sebagai berikut:

1. Upaya penyelesaian konflik tapal batas antara Nagari Saniang Baka

dan Nagari Muaro Pingai Kabupaten Solok belum efektif.



2. Merosotnya kepercayaan masyarakat kedua nagari akibat belum
efektifnya proses penyelesaian konflik tapal batas menyebabkan
rendahnya partisipasi politik masyarakat kedua nagari.

3. Terhambatnya pertumbuhan ekonomi akibat konflik dan penetapan
status quo di wilayah perbatasan membuat masyarakat kedua nagari
kehilangan mata pencaharian sehingga menurunnya pendapatan.

4. Adanyakonflik tersembunyi pasca proses penyelesaian konflik.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka peneliti membatasi masalah

sebagai berikut:.

1. Meosotnya kepercayaan masyarakat kedua nagari akibat belum
efektifnya proses penyelesaian konflik membuat rendahnya partisipasi
politik masyarakat kedua nagari.(dampak sosia politik)

2. Terhambatnya pertumbuhan ekonomi akibat konflik serta penetapan
status quo di wilayah perbatasan membuat masyarakat kehilangan
mata pencaharian dan menurunnya pendapatan mereka (dampak sosial
ekonomi).

3. Adanya konflik tersembunyi pasca proses penyelesaian konflik
(dampak sosia keamanan).

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut:
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1. Bagaimana dampak sosia politik pasca proses penyelesaian konflik
tapal batas terhadap masyarakat kedua nagari?

2. Bagaimana dampak sosial ekonomi pasca proses penyelesaian konflik
tapal batas terhadap masyarakat kedua masyarakat nagari?

3. Bagamana dampak sosid keamanan pasca proses penyelesaian
konflik tapal batas bagi masyarakat kedua masyarakat nagari?

E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah

untuk:

1. Menganalisis dampak sosia politik pasca proses penyelesaian konflik
tapal batas terhadap masyarakat kedua nagari.

2. Menganalisis dampak sosid ekonomi pasca proses penyelesaian
konflik tapal batas terhadap kedua masyarakat nagari.

3. Menganalisis dampak sosia keamanan pasca proses penyelesaian
konflik tapal batas.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat secarateoritis
Untuk membahas khasanah kgjian pengantar sosiologi dengan fokus
dampak sosia pasca konflik.

2.Manfaat secara akademik
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Sebagai bahan masukan bagi peneliti lainnya yang tertarik meneliti

masalah yang berkaitan dengan dampak sosial pasca proses

penyelesaian konflik tapal batas.

3. Manfaat secara praktis

Dari penelitian ini secara praktis akan bermanfaat untuk:

a Penulis
Untuk menambah pengetahuan penulis daam membuat karya
ilmiah dan sebagai syarat untuk menyelesaikan studi pada Program
Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Jurusan [Imu
Sosial Politik Universitas Negeri Padang.

b. Masyarakat Muaro Pingal dan Saniang Baka
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi masyarakat Nagari
Saniang Baka dan Muaro Pingai yang berada dalam tahap pasca
penyelesaian konflik. Kajian ini diharapkan membuka wawasan
kedua nagari setempat bahwa konflik berdampak sosial ekonomi
bagi kedua nagari. Sehingga hal ini dapat mengurangi ketegangan
kedua nagari.

c. Pemerintah Daerah Kabupaten Solok
Sebaga masukan bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Solok agar
segera mencari upaya penyelesaian yang efektif, agar konflik kedua

nagari bisa mencapai fase perdamaian.



